BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Tangerang tahun 2014 terdapat
sebesar 16.1% penduduk Tangerang pada usia angkatan kerja menderita hipertensi.
Jumlah kasus hipertensi di Tangerang termasuk cukup tinggi dimana dari tiga orang
yang diteliti, satu diantaranya positif menderita hipertensi.' Menurut hasil Riset
Kesehatan Dasar tahun 2013, jumlah kejadian hipertensi di Indonesia tahun 2007
khususnya pada umur lebih dari 18 tahun keatas mencapai 31.7%. Berdasarkan
hasil provinsi, prevalensi hipertensi tertinggi terjadi di Provinsi Kalimantan Selatan
yaitu sebesar 39.6% dan Provinsi Papua Barat terendah yaitu sebesar 20.1%. Pada
tahun 2013 tingkat prevalensi hipertensi di Indonesia pada perempuan sebesar
28.8% dan pada laki-laki sebesar 22.8%.>

Hipertensi adalah suatu keadaan yang ditandai dengan peningkatan tekanan
darah sistolik sebesar >140 mmHg dan tekanan darah diastolik sebesar >90 mmHg
pada dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam keadaan pasien
cukup istirahat/tenang.’ Apabila terjadi hipertensi pada jangka waktu panjang dapat
menyebabkan beberapa disfungsi pada organ jantung, otak, ginjal, dan sebagainya.
Salah satu hal yang bisa dilakukan oleh penderita dalam mencegah perburukan
hipertensi dimasa mendatang adalah dengan cara teratur dan taat dalam
mengonsumsi obat antihipertensi. Apabila seseorang tidak taat dalam mengonsumsi
obat antihipertensi, maka akan mempengaruhi keefektifitasan kerja obat tersebut
hingga akhirnya tekanan darah tetap tidak normal dan dilakukan penggantian jenis
obat.*

Ketaatan memiliki artian sebagai sikap pasien dalam melakukan pengobatan
sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh tenaga kesehatan. Tingkat ketaatan
pada pasien dapat mempengaruhi keberhasilan dalam proses penyembuhan
penyakit. Sikap ketidaktaatan dalam mengonsumsi obat memiliki pengaruh
perburukan terhadap suatu penyakit® Konsumsi obat hipertensi dapat
mempengaruhi keberhasilan terapi hipertensi. Penurunan tekanan darah dapat

dilakukan dengan mengonsumsi obat antihipertensi secara teratur. Ketaatan minum



obat antihipertensi dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada usia
lanjut.® Obat-obatan antihipertensi yang bisa dikonsumsi oleh pasien antara lain
golongan beta blockers, vasodilator, diuretic, calcium channel blocker,
angiotensin-converting enzyme inhibitors, central alpha agonist, dan angiotensin
11 receptor blockers. Cara penggunaan obat tersebut bisa dikonsumsi secara oral
maupun injeksi. Obat-obatan antihipertensi bisa dikonsumsi sekali sampai empat
kali dalam sehari.’

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Chayanee
Smantummkul pada tahun 2014 yaitu mengetahui tingkat kepatuhan penggunaan
obat antihipertensi pada pasien hipertensi yaitu sebesar 16,55% pasien dengan
tingkat kepatuhan tinggi, sementara sebesar 50,56% dan 32,58% untuk pasien
dengan tingkat kepatuhan sedang dan rendah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
kepatuhan tingi mengenai penggunaan obat antihipertensi masih sangat rendah dan
semakin tinggi tingkat ketidakpatuhan pasien dalam meminum obat antihipertensi
maka semakin tinggi juga risiko komplikasi.®

Pada penelitian yang dilakukan mengenai kepatuhan minum obat
antihipertensi terhadap tekanan darah pasien hipertensi di Desa Salamrejo
ditemukan sebesar 82 dari 104 sampel patuh dalam mengonsumsi obat
antihipertensi. Hal ini terlihat pada hasil tekanan darah yang didapat sebesar 55
sampel memiliki tekanan darah sistolik berkisar antara 120-139 mmHg dan sebesar
37 sampel memiliki tekanan darah diastolik berkisar antara 90-99 mmHg. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan darah tidak terkontrol lebih banyak
ditemukan pada pasien hipertensi dengan kepatuhan mengonsumsi obat yang
rendah.’

Penelitian lain terkait dengan kepatuhan meminum obat antihipertensi juga
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Petang II dengan hasil sebesar 85.6% sampel
tidak patuh dalam meminum obat antihipertensi. Hal ini terjadi dikarenakan
beberapa faktor diantaranya pendidikan, pekerjaan, jumlah jenis obat, dan
sebagainya. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini bahwa ketidakpatuhan
minum obat antihipertensi di wilayah kerja Puskesmas Petang II sangat tinggi dan

akibat ketidakpatuhan membuat tekanan darah menjadi tetap tidak terkontrol.'’



Berdasarkan penjelasan dan permasalahan latar belakang tersebut, maka
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Hubungan ketaaatan
mengonsumsi obat antihipertensi terhadap tekanan darah pasien usia 45-65 tahun

di Rumah Sakit Umum Siloam Tangerang Periode Februari-Maret 2018”.

1.2 Rumusan Masalah

Telah dilakukan beberapa penelitian mengenai hubungan ketaatan
mengonsumsi obat antihipertensi terhadap tekanan darah pasien di Indonesia,
namun kebanyakan penelitian hanya mencakup wilayah puskesmas. Dari beberapa
penelitian sebelumnya didapatkan hasil bahwa untuk menentukan adanya hubungan
pasti antara ketaatan mengonsumsi obat antihipertensi terhadap tekanan darah
memerlukan jangka waktu yang lebih lama (lebih dari satu bulan) untuk
menyimpulkannya sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut. Selain itu,
peneliti juga ingin meneliti lebih dalam mengenai dampak yang ditimbulkan dari
sikap ketaatan yang dimiliki pasien terhadap tekanan darahnya dan penelitian ini

belum pernah dilakukan di Rumah Sakit Umum Siloam Tangerang.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan penjelasan latar belakang dan perumusan masalah maka
didapatkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan ketaatan mengonsumsi obat antihipertensi
terhadap tekanan darah pasien usia 45-65 tahun di Rumah Sakit Umum
Siloam Tangerang Periode Februari-Maret 2018?
2. Bagaimana gambaran tingkat ketaatan mengonsumsi obat antihipertensi
pada pasien usia 45-65 tahun di Rumah Sakit Umum Siloam Tangerang
Periode Februari-Maret 2018?
3. Bagaimana gambaran tekanan darah pada pasien usia 45- 65 tahun di

Rumah Sakit Umum Siloam Tangerang Periode Februari-Maret 2018?



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus.
1.4.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara
ketaatan mengonsumsi obat antihipertensi terhadap tekanan darah pasien usia 45-
65 tahun.
1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui hubungan ketaatan mengonsumsi obat antihipertensi
terhadap tekanan darah pasien usia 45-65 tahun di Rumah Sakit Umum
Siloam Tangerang Periode Februari-Maret 2018.
2. Mengetahui gambaran tingkat ketaatan mengonsumsi obat antihipertensi
pada pasien usia 45-65 tahun di Rumah Sakit Umum Siloam Tangerang
Periode Februari-Maret 2018.
3. Mengetahui gambaran tekanan darah pada pasien usia 45- 65 tahun di

Rumah Sakit Umum Siloam Tangerang Periode Februari-Maret 2018.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi data baru mengenai hubungan
ketaatan mengonsumsi obat antihipertensi terhadap tekanan darah pasien usia 45-
65 tahun.
1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi praktisi atau klinisi
sebagai sumber edukasi bagi masyarakat yang kurang memiliki pengetahuan akan
pentingnya perilaku ketaatan mengonsumsi obat antihipertensi agar mencapai

tekanan darah yang normal khususnya di Indonesia.





